
Sumber: asean.org, 2017 

 

Judul Skripsi: 

UPAYA ASEAN DALAM MENANGGAPI NON-COMMUNICABLE 

DISEASES (PENYAKIT TIDAK MENULAR) DI INDONESIA PADA 

TAHUN 2016-2020 

 

Diajukan untuk Melengkapi dan Memenuhi Syarat Awal untuk Mencapai Gelar Sarjana 

Sosial Jurusan Hubungan Internasional 

 

 

Anisa Meisafiradiani 

1710412004 

 

 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta  

2021



 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Judul Skripsi: 

UPAYA ASEAN DALAM MENANGGAPI NON-COMMUNICABLE 

DISEASE (PENYAKIT TIDAK MENULAR) DI INDONESIA PADA 

TAHUN 2016-2020 

 

 

Diajukan untuk Melengkapi dan Memenuhi Syarat Awal untuk Mencapai 

Gelar Sarjana Sosial Jurusan hubungan Internasional 

Disusun Oleh: 

 

Anisa Meisafiradiani  1710412004 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL VETERAN  

JAKARTA 

2021 

  



ii 

 

PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

Skripsi ini adalah hasil karya sendiri dan semua sumber yang dikutip 

maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar. 

 

 Nama  : Anisa Meisafiradiani 

 NIM  : 1710412004 

 Tanggal : 22 Juli 2021 

 

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan 

saya ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 22 Juli 2021 

 

 

 

Anisa Meisafiradiani  



iii 

 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Pembangunan Nasional Veteran 

Jakarta, saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Anisa Meisafiradiani 

NIM  : 1710412004 

Fakultas : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Program Studi : Ilmu Hubungan Internasional 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta, Hak Bebas Royaliti Non-

Eksklusif (Non-exclusive Rolalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul 

Upaya ASEAN dalam Menanggapi Non-Communicable Diseases (Penyakit 

Tidak Menular) di Indonesia pada Tahun 2016-2020. 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royaliti ini, 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta berhak menyimpan, mengalih 

media/ formatkan, mengelolah dalam bentuk pangkalan data (database), merawat 

dan mempublikasi skripsi saya selama mencantumkan nama saya sebagai penulis/ 

pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Jakarta, 22 Juli 2021 

Yang menyatakan, 

 

 

Anisa Meisafiradiani  



iv 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

Skripsi ini diajukan oleh: 

Nama  : Anisa Meisafiradiani  

NIM  : 1710412004 

Program Studi : Ilmu Hubungan Internasional 

Judul Skripsi : Upaya ASEAN dalam Menanggapi Non-Communicable Diseases  

                 (Penyakit Tidak Menular) di Indonesia Pada Tahun 2016-2020 

Telah dipertahankan dihadapan Tim Penguji dan diterima sebagai persyaratan yang 

diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial pada Program Ilmu Studi 

Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran Jakarta. 

 

      Pembimbing Utama,    Pembimbing Pendamping, 

 

 

                                                                    

                                              

      

Afrimadona, S.IP., MA., Ph.D                         Dairatul Ma’arif S.IP.,MA 

 

Ketua Program Studi, 

 

      

 

 

 

   Andi Kurniawan, S. Sos., MA 

 

Ditetapkan di : Jakarta 

Tanggal Ujian : 22 Juli 2021 



v 

 

UPAYA ASEAN DALAM MENANGGAPI NON-COMMUNICABLE 

DISEASES (PENYAKIT TIDAK MENULAR) DI INDONESIA PADA 

TAHUN 2016-2020  

Anisa Meisafiradiani 

ABSTRAK 

Dalam penelitian ini berfokus pada salah satu isu permasalahan kesehatan 

dan organisasi internasional.  Saat ini isu kesehatan menjadi salah satu kajian yang 

menarik bagi studi hubungan internasional, hal ini dikarenakan suatu penyakit 

dapat menjadi ancaman keamanan manusia. Tingginya angka kematian yang 

disebabkan oleh penyakit tidak menular di Asia Tenggara dan Indonesia, membuat 

ASEAN maupun Indonesia melakukan berbagai upaya untuk pencegahan serta 

pengendalian penyakit tidak menular. ASEAN memiliki kerja sama kesehatan yang 

tercantum pada pilar ASCC. Setelah pembentukan agenda pembangunan kesehatan 

pasca 2015, ASEAN membentuk program kerja yang terbagi ke dalam empat 

Klaster Kesehatan. Salah satu Kluster Kesehatan memiliki fokus terhadap penyakit 

tidak menular yang kemudian diimplementasikan ke dalam Project Activities 

sebagai bentuk kerja sama untuk merespon, mencegah, dan menanggulangi 

penyakit tidak menular. Sebagai organisasi regional ASEAN memiliki pernan 

tersendiri untuk membantu negara anggotanya, adapun peranan dari ASEAN dalam 

merespon isu penyakit tidak menular di Indonesia dengan menjadi wadah seperti 

memfasilitasi pertemuan-pertemuan, instrumen (alat), menyelaraskan serta 

merekomendasikan kebijakan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif studi kasus. Data yang diperoleh 

berasal dari wawancara dan studi kepustakaan seperti jurnal, artikel, buku, dan 

internet. Hasil akhir dari penulisan ini melihat bahwa dengan adanya kerja sama 

terkait penyakit tidak menular, ASEAN secara tidak langsung memberikan 

pengaruh atau dampak bagi Indonesia agar dapat melakukan koordinasi dan kerja 

sama di tingkat nasional.  

 

Kata Kunci: Penyakit Tidak Menular, ASEAN, peran organisasi internasional, 

keamanan manusia.  
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ASEAN EFFORT IN RESPONDING TO NON-COMMUNICABLE 

DISEASES IN INDONESIA IN 2016-2020 

Anisa Meisafiradiani 

ABSTRACT 

This research focuses on one of the health issues problem and international 

organizations. At this time, health issues became one of an interesting study for 

international relations major, this happened because a diseases could be a threat 

to human security. The high number of deaths caused by non-communicable 

diseases in Southeast Asia and Indonesia has forced ASEAN and Indonesia to make 

various efforts to prevent and control non-communicable diseases. ASEAN has 

health cooperation which is listed in the ASCC pillar. After the establishment of the 

post-2015 health development agenda, ASEAN established a work program which 

is divided into four Health Clusters. One of the Health Clusters has a focus on non-

communicable diseases which later would be implemented into Project Activities 

as a form of cooperation to response, prevent and overcome non-communicable 

diseases. As a regional organization, ASEAN has its own role to help its member 

countries, while the role of ASEAN in responding to the issue of non-communicable 

diseases in Indonesia by being a arena such as facilitating meetings, instruments 

(tools), aligning and recommending policies. In this research, the author uses a 

qualitative method with descriptive case study approach. Data that has been 

obtained comes from interview and literature study, such as journal, article, book, 

and internet. The result of this paper sees that with the cooperation of non-

communicable diseases, ASEAN indirectly gives an influence or impact for 

Indonesia in doing a coordinate and cooperation on national level.  

 

Keyword: Non-Communicable Diseases, ASEAN, Role of International 

Organizations, Human Security. 
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